
Di situlah, kata Totok, guru dilatih toleran
dengan jawaban anak. ”Barangkali inilah sesu-
atu yang perlu digerakkan. Gerakan literasi
tidak diartikan sempit, bisa membaca namun
menghayati,” tambahnya.(nya-47)

SELASA, 28 JUNI 2016

SEMARANG - Kooordinator
Perguruan Tinggi Swasta (Ko-
pertis) Wilayah VI Jawa Tengah
menyerahkan Surat Keputusan
Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi tentang Peng-
angkatan dalam Jabatan Fung-
sional Akademik (JFA), baru-baru
ini. 

Penyerahan SK JFA kepada 37
dosen ini dilaksanakan di Kantor
Kopertis Wilayah VI, oleh Koor-
dinator Kopertis Prof DYP Sugi-
harto, didampingi Kepala Bagian
(Kabag) Umum, Hendradi
Sulistyawan.

”SK ini sekaligus mengatur ten-
tang jabatan dan kepangkatan para
dosen. Dalam penyerahan kali ini,
jumlah dosen yang dinaikkan

dalam jabatan Lektor Kepala
dengan 550 angka kredit atau ku-
mulatif nilai sebanyak dua orang.
Lalu Lektor Kepala 400 angka kre-
dit sebanyak dua orang. Adapun
Lektor 300 angka kredit sebanyak
satu orang,” ujar koordinator.
Empat Kategori

Selebihnya untuk Lektor 200
angka kredit sebanyak enam
orang, serta Asisten Ahli 150
angka kredit sebanyak 26 orang.
Disebutkan kepangkatan dan
golongan untuk dosen terbagi
dalam empat katagori. Dimulai
dari asisten ahli, lektor, lektor kepa-
la dan guru besar. Ini berlaku untuk
dosen PTN dan PTS.

DYP Sugiharto menyatakan
proses penilaian JFA merupakan

perjalanan panjang dengan banyak
variabel. 

”Keinginan kami dengan
penyerahan SK JFAini dapat men-
jadi pemicu dan pemacu kinerja
dosen lebih profesional. Sele-
bihnya juga menjadi penanda
kompetensi bagi masing-masing
staf pengajar,”urainya.

Selebihnya, dia menjelaskan,
pengembangan karier dosen
difasilitasi dalam beberapa skema.
Misalnya dengan sertifikasi pen-
didik, pengembangan kompetensi
profesional, atau studi lanjut.
Kemudian pula melalui kenaikan
jabatan fungsional akademik,
kepangkatan, dan pengembangan
karya ilmiah, penelitian serta pub-
likasi ilmiah.(H41-47)

37 Dosen Terima SK JFA

SM/Hari Santoso

BERTUKAR CENDERA MATA : Dekan FISIP Undip Sunarto dan Dekan UBB M
Ibrahim bertukar cendera mata, kemarin.(47)

SM/dok

SERAHKAN SK: Koordinator Kopertis DYP Sugiharto menyerahkan SK
pada perwakilan dosen, baru-baru ini.(47)

SEMARANG- Lulusan Magister
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)
Undip memiliki kesempatan menjadi dosen
di FISIPUniversitas Bangka Belitung (UBB)
terutama alumnus Program Magister
Administrasi Publik dan Magister Ilmu
Komunikasi.

Kebijakan tersebut salah satu kesepakatan
perjanjian kerja sama yang dilakukan oleh
FISIP Undip dan FISIP UBB di Kampus
FISIPUndip Tembalang, kemarin.  

Kerja sama itu dikuatkan dengan penan-
datangan naskah kesepakatan antara Dekan
FISIP Undip Dr Sunarto dan Dekan FISIP
UBB M Ibrahim.

''Ini juga terkait dengan rencana FISIP
UBB membuka Program Studi Baru, yaitu
Administrasi Publik dan Ilmu Komunikasi
pada 2017. Syarat pendirian minimal dibu-
tuhkan enam dosen pada tiap prodi, sehingga
pihak UBB memesan lulusan terbaik FISIP
Undip, baik lulusan S2 ataupun S3,'' urai
Ibrahim di gedung FISIP Undip kompleks
Tembalang. 

Pilihan untuk menggandeng FISIP Undip
didasarkan kampus ini adalah salah satu
penyelenggara PTNBH yang berhasil.
''Perjanjian akan dilaksanakan selama lima
tahun ke depan. Salah satunya adalah

perekrutan tenaga pengajar dari alumni
FISIP Undip,'' jelasnya didampingi  sepuluh
anggota delegasi Tim FISIPUBB.
Dosen Tamu

Selebihnya kerja sama ini mencakup pro-
gram dosen tamu jangka pendek dan jangka
panjang. Dosen FISIP Undip misalnya bisa
memberi kuliah di UBB sebagai dosen tamu
untuk satu kali pertemuan, atau bahkan satu
semester penuh. 

Adapun mata kuliahnya akan disepakati
lebih lanjut, menunggu pemetaan kompeten-
si pengajar antarkedua belah pihak.
Utamanya juga kompetensi yang belum dim-
iliki oleh staf pengajar UBB.

FISIP UBB mempunyai tiga program
studi, yaitu Sosiologi, Ilmu Politik dan
Bahasa Inggris. Diharapkan pada 2017
bertambah prodi baru Administrasi Publik
dan Ilmu Komunikasi. Ibrahim menuturkan
perekrutan dosen tidak perlu menunggu sam-
pai prodi berdiri. Justru diharapkan tenaga
tersebut sudah terlibat pada penyusunan
naskah akademik pengajuan prodi kepada
Dikti.

Dekan FISIP Undip Sunarto menegaskan
kerja sama ini tidak berhenti sebatas seremo-
nial. Tetapi ke depan bisa dilaksanakan
berkelanjutan. (H41-47)

Lulusan Undip Berpeluang
Mengajar di UBB


